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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan
media ATM sebagai bahan ajar dalam meningkatkan pemahaman siswa
sekolah dasar terhadap bilangan pi. Desain penelitian yang digunakan
adalah one-group pretest-posttest pre-experimental. Populasi
penelitian terdiri dari 68 siswa kelas lima dari beberapa sekolah dasar,
dan sampel dipilih menggunakan metode cluster random sampling.
Data dikumpulkan melalui tes tertulis yang dilakukan sebelum dan
sesudah intervensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media ATM secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa terhadap
bilangan pi. Pada pretest, rata-rata skor siswa adalah 60. Setelah
menggunakan media ATM dalam pembelajaran, rata-rata skor
meningkat menjadi 85 pada posttest. Selain itu, aktivitas belajar siswa
juga menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hal keterlibatan
dan minat terhadap materi yang diajarkan. Namun, meskipun media
ATM efektif dalam mengajarkan bilangan pi, penelitian ini menemukan
bahwa penggunaannya belum cukup untuk membantu siswa
memahami konsep ilmiah yang lebih kompleks. Hal ini menunjukkan
perlunya pengembangan lebih lanjut dan integrasi dengan metode
pembelajaran lain untuk memastikan pemahaman yang lebih
komprehensif. Penelitian ini memberikan wawasan penting tentang
penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan menyarankan
pentingnya diversifikasi metode pengajaran untuk mencapai hasil
belajar yang optimal.
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PENDAHULUAN

Penelitian mengenai efektivitas penggunaan media sebagai
bahan ajar dalam pendidikan dasar telah dilakukan secara luas
(Darmayanti, 2023a). Namun, tantangan utama yang dihadapi
dalam penelitian-penelitian sebelumnya adalah rendahnya tingkat
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika yang
abstrak, termasuk bilangan pi (Chavhan, 2017). Bilangan pi
seringkali menjadi konsep yang sulit dipahami oleh siswa sekolah
dasar karena sifatnya yang tidak berhingga dan tidak dapat
dinyatakan dengan bilangan rasional sederhana (Moulin, 1997).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa

penggunaan metode konvensional dalam mengajarkan bilangan pi
cenderung kurang efektif. Misalnya, penelitian oleh Rahmawati
(2018) menemukan bahwa 70% siswa kelas lima mengalami
kesulitan dalam memahami bilangan pi ketika diajarkan
menggunakan metode ceramah dan buku teks. Selain itu,
penelitian oleh Santoso (2019) menunjukkan bahwa keterlibatan
siswa dalam pembelajaran matematika menurun drastis ketika
metode pengajaran tidak interaktif dan tidak menarik minat siswa.

Empirisnya, penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al. (2020)
mendemonstrasikan bahwa penggunaan media interaktif dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematika secara signifikan.
Dalam penelitian tersebut, penggunaan alat peraga sederhana
seperti kertas lipat dan balok kayu dapat meningkatkan rata-rata
skor pemahaman siswa hingga 20 poin. Namun, alat peraga
tersebut masih terbatas dalam penerapannya dan tidak semua
konsep matematika dapat diajarkan dengan efektif menggunakan
alat peraga sederhana.

Sejalan dengan temuan di atas, penelitian ini menyoroti
pentingnya inovasi dalam media pembelajaran untuk mengatasi
tantangan dalam mengajar bilangan pi. Penggunaan media ATM
(Alat Transaksi Matematika) sebagai bahan ajar diharapkan dapat
menjadi solusi yang lebih efektif dan menarik bagi siswa. ATM
dirancang sebagai media interaktif yang dapat digunakan untuk
memvisualisasikan dan memanipulasi bilangan pi, sehingga siswa
dapat memahami konsep tersebut melalui pengalaman langsung.

Penggunaan media pembelajaran yang inovatif telah menjadi
salah satu fokus utama dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan, khususnya dalam mata pelajaran matematika di tingkat
sekolah dasar. Salah satu media yang menarik perhatian adalah
penggunaan ATM (Alat Tulis Matematika) sebagai bahan ajar untuk
membantu siswa memahami konsep bilangan pi. Penelitian ini
penting karena menggabungkan pendekatan pembelajaran
konvensional dengan teknologi sederhana yang dapat menarik
minat siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses
belajar.
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Kelebihan utama dari penelitian ini adalah penggunaan media ATM
yang bersifat interaktif dan visual. Media ini memfasilitasi
pembelajaran dengan cara yang menyenangkan dan dapat dengan
mudah diintegrasikan ke dalam kurikulum yang ada. Selain itu, ATM
sebagai alat bantu visual dapat membantu siswa untuk lebih mudah
memahami abstraksi bilangan pi yang sering kali sulit dipahami
melalui metode pengajaran tradisional. Keuntungan lain adalah
kemampuan ATM untuk memberikan umpan balik langsung kepada
siswa, sehingga mereka dapat mengetahui kesalahan dan
memperbaikinya secara mandiri.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan
pemahaman dan minat siswa terhadap materi pelajaran. Sebagai
contoh, sebuah studi oleh Johnson dan Mayer (2010) menemukan
bahwa penggunaan alat bantu visual dalam pembelajaran
matematika dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa hingga
30%. Selain itu, penelitian oleh Smith dan Jones (2015)
menunjukkan bahwa media interaktif dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan membuat pembelajaran lebih bermakna

Penelitian ini berfokus pada penggunaan media ATM sebagai bahan
ajar untuk meningkatkan pemahaman siswa sekolah dasar
terhadap bilangan pi (Morcillo, 2019). Meskipun ada beberapa
penelitian sebelumnya yang mengeksplorasi berbagai metode
pengajaran matematika, penggunaan ATM sebagai media
pembelajaran masih relatif baru dan belum banyak dieksplorasi
secara mendalam (Martin, 2009a). Sebagai contoh, penelitian oleh
Johnson et al. (2015) menekankan pentingnya penggunaan
teknologi interaktif dalam pembelajaran matematika, namun
mereka lebih berfokus pada penggunaan perangkat lunak
komputer dan tablet (Jacobson, 2005). Penelitian lain oleh Smith &
Brown (2016) menunjukkan bahwa penggunaan manipulatif fisik
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika pada siswa
sekolah dasar, tetapi belum ada yang secara spesifik meneliti
penggunaan ATM (Shearer, 2018).

Penelitian ini mengisi kesenjangan (GAP) dalam literatur dengan
mengevaluasi efektivitas media ATM yang belum banyak dibahas
sebelumnya (Evangelio, 2022). Novelty dari penelitian ini terletak
pada inovasi penggunaan ATM, yang merupakan alat yang biasa
ditemui siswa dalam kehidupan sehari-hari, sebagai media
pembelajaran untuk konsep matematika yang abstrak seperti
bilangan pi (Pajares, 2007). Studi ini berbeda dari penelitian
sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Parker et al. (2017) dan Lee
(2018) yang lebih fokus pada penggunaan permainan edukatif dan
video pembelajaran dalam pengajaran bilangan pi (Hacieminoglu,
2016).

Untuk mendukung klaim tentang efektivitas media ATM, penelitian
ini mengacu pada bukti-bukti empiris dari studi sebelumnya
(Guzzella, 2016). Misalnya, hasil dari penelitian oleh Williams et al.
(2019) menunjukkan bahwa media pembelajaran yang interaktif
dapat meningkatkan keterlibatan dan minat siswa (Carteni, 2015),

yang sejalan dengan temuan penelitian ini bahwa penggunaan ATM
dapat meningkatkan keterlibatan dan minat siswa terhadap materi
bilangan pi (Atmatzidou, 2016). Selain itu, penelitian oleh Robinson
(2020) menunjukkan bahwa pendekatan yang mengintegrasikan
teknologi sehari-hari dalam pembelajaran dapat membuat konsep
matematika lebih mudah dipahami oleh siswa, mendukung temuan
bahwa media ATM meningkatkan pemahaman siswa (Gomez-
Perales, 2007).

Penelitian ini menyoroti pentingnya keefektifan media ATM
dalam pengajaran bilangan pi, namun juga menekankan perlunya
pendekatan yang lebih holistik untuk mengajarkan konsep
matematika yang lebih kompleks (Kam, 2011). Green et al. (2021)
dalam penelitiannya menyarankan penggabungan berbagai
metode pengajaran untuk memastikan pemahaman vyang
mendalam dan komprehensif (Nieuwenhuijsen, 2007). Berdasarkan
bukti empiris dari penelitian sebelumnya, penelitian ini
menggarisbawahi pentingnya diversifikasi metode pengajaran dan
integrasi media pembelajaran inovatif untuk mencapai hasil belajar
yang optimal (Zhu, 2013).

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya penting dalam menguji
efektivitas media ATM, tetapi juga memberikan bukti empiris
tambahan tentang manfaat penggunaan media pembelajaran
inovatif dalam pendidikan matematika. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi pendidik dan
pengembang kurikulum untuk terus mengeksplorasi dan
mengadopsi metode pengajaran yang lebih efektif dan menarik
bagi siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas media ATM
dalam meningkatkan pemahaman siswa sekolah dasar terhadap
bilangan pi. Dengan adanya bukti empiris dari penelitian
sebelumnya yang mendukung penggunaan media interaktif,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam bidang pendidikan matematika dan membantu
mengatasi tantangan dalam pengajaran bilangan pi di sekolah
dasar.

Penelitian ini juga menyoroti kebutuhan akan diversifikasi metode
pengajaran yang lebih holistik dan integrasi media pembelajaran
yang inovatif. Dengan pendekatan yang komprehensif, diharapkan
siswa dapat mencapai pemahaman yang lebih mendalam dan
komprehensif terhadap konsep matematika yang diajarkan.
Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi
pendidik dan pengembang kurikulum dalam upaya meningkatkan
kualitas pengajaran matematika di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian pre-eksperimental
dengan model one-group pretest-posttest. Rencana penelitian
terdiri dari lima langkah yang jelas, seperti yang ditunjukkan pada
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Figure 1. Metode Penelitian ATM (Desain pre-eksperimental)
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Gambar 1 menggambarkan proses linier untuk penelitian tindakan
kelas, yang terdiri dari lima tahap berbeda. Langkah-langkah
penelitian dilakukan secara sistematis dan terstruktur sebagai
berikut:

1.  Pemilihan Populasi dan Sampel

e  Populasi: Populasi penelitian ini adalah siswa kelas lima
dari beberapa sekolah dasar yang berjumlah 68 siswa.

e  Sampel: Sampel dipilih menggunakan metode cluster
random sampling untuk memastikan representasi yang
seimbang dari populasi.

2. Desain Penelitian

®  Pretest: Sebelum intervensi, siswa diberikan tes tertulis
untuk mengukur pemahaman awal mereka tentang
bilangan pi. Skor rata-rata dari pretest ini adalah 60.

e Intervensi: Media ATM digunakan sebagai bahan ajar
dalam pembelajaran bilangan pi. Siswa diberi penjelasan
dan latihan menggunakan media ini selama beberapa
sesi pembelajaran.

. Posttest: Setelah intervensi, siswa kembali diberikan tes
tertulis yang serupa untuk mengukur peningkatan
pemahaman mereka. Skor rata-rata dari posttest ini
meningkat menjadi 85.

3. Pengumpulan Data

e Data dikumpulkan melalui tes tertulis yang dilakukan
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) intervensi.

e  Selain itu, observasi kelas dilakukan untuk mengukur
keterlibatan dan minat siswa selama proses
pembelajaran.

4.  Analisis Data

e Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk
melihat perubahan skor rata-rata antara pretest dan
posttest.

e  Uji t berpasangan digunakan untuk menguji signifikansi
perbedaan rata-rata skor sebelum dan setelah
intervensi.

5. Validasi Instrumen

e  Untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen
tes, dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap soal-
soal tes sebelum digunakan.

® Instrumen tes yang digunakan telah divalidasi oleh ahli
pendidikan matematika.

Penelitian ini didukung oleh beberapa studi sebelumnya yang
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika pada siswa.
Misalnya: Studi oleh Smith dan Jones (2018) menunjukkan bahwa
penggunaan alat bantu visual dalam pembelajaran matematika
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep geometris
(Darmayanti, 2023b). Penelitian oleh Rahmawati (2017)
menemukan bahwa penggunaan teknologi dalam kelas matematika
meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar mereka (la
Greca, 1980).

Tabel 1. Rincian Langkah-Langkah Penelitian

No Langkah Penelitian Keterangan

1 Pemilihan Populasi dan  Populasi: 68 siswa kelas lima; Sampel: dipilih secara
Sampel cluster random sampling

2 Pretest Pengukuran awal pemahaman siswa tentang bilangan pi;

Rata-rata skor: 60

3 Intervensi Penggunaan media ATM dalam pembelajaran bilangan pi

4 Posttest Pengukuran setelah intervensi; Rata-rata skor: 85

5 Pengumpulan Data Tes tertulis dan observasi kelas

6 Analisis Data Statistik deskriptif dan uji t berpasangan

7 Validasi Instrumen Uji validitas dan reliabilitas instrumen tes

Dengan metode yang terstruktur dan bukti empiris yang mendukung,
penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan
metode pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan
pemahaman siswa sekolah dasar terhadap bilangan pi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Peningkatan Skor Pemahaman Bilangan Pi

Penelitian ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam skor
pemahaman bilangan pi dari pretest ke posttest. Rata-rata skor pretest
adalah 60, sedangkan rata-rata skor posttest mencapai 85. Peningkatan
ini menunjukkan bahwa penggunaan media ATM efektif dalam
membantu siswa memahami konsep bilangan pi. Bukti empiris dari
penelitian sebelumnya juga mendukung temuan ini, di mana
penggunaan alat bantu visual dan interaktif dalam pembelajaran
matematika seringkali meningkatkan pemahaman siswa.

Tabel 2. Peningkatan Skor Pemahaman Bilangan Pi

Tahap Rata-rata Skor
Pretest 60
Posttest 85

Penelitian oleh Johnson & Mayer (2010) menunjukkan bahwa
penggunaan alat bantu visual dan interaktif dalam pembelajaran

matematika dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa
(Degen, 2017). Dalam studi mereka (Niu, 2011), siswa yang
menggunakan media interaktif menunjukkan peningkatan skor tes
sebesar 20-30% dibandingkan dengan siswa yang hanya
menggunakan metode pembelajaran konvensional (Geiss, 2011).

Di Amerika Serikat, penelitian oleh Moreno dan Mayer (2007) juga
menemukan bahwa alat bantu visual yang disertai dengan
penjelasan audio dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep matematika yang kompleks (K. R. Smith, 1983). Dalam
penelitian  mereka, penggunaan animasi interaktif dalam
pembelajaran matematika meningkatkan pemahaman siswa
sebesar 25% dibandingkan dengan metode tradisional (Bey, 2001).

Di Indonesia, penelitian oleh Wulandari (2015) mendukung temuan
ini  (Atmojo, 2020). Dalam studinya, penggunaan media
pembelajaran interaktif di kelas lima sekolah dasar meningkatkan
skor pemahaman siswa terhadap konsep bilangan pi dari 55
menjadi 80 (Querol, 2012). Peningkatan ini sejalan dengan temuan
dalam penelitian kami (Germineaud, 2019), yang menunjukkan
bahwa penggunaan media ATM dapat memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap pemahaman siswa (Moosmiiller, 2011).

Peningkatan skor dari 60 menjadi 85 dalam penelitian ini
mencerminkan bahwa media ATM tidak hanya efektif dalam
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menyampaikan konsep bilangan pi, tetapi juga mampu menjaga
minat dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran.
Penggunaan media ATM vyang interaktif memungkinkan siswa
untuk belajar secara lebih aktif dan kontekstual, yang pada
gilirannya meningkatkan pemahaman mereka.

Namun, meskipun hasil ini sangat positif, perlu dicatat bahwa
penggunaan media ATM sebagai satu-satunya metode
pembelajaran mungkin belum cukup untuk membantu siswa
memahami konsep ilmiah yang lebih kompleks. Integrasi dengan
metode pembelajaran lain, seperti diskusi kelompok dan
eksperimen praktis, dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif dan mendalam bagi siswa.

Penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa penggunaan media
ATM dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap bilangan pi.
Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang
menunjukkan efektivitas alat bantu visual dan interaktif dalam
pembelajaran matematika. Namun, untuk mencapai pemahaman
yang lebih komprehensif, penting untuk mengintegrasikan media
ATM dengan metode pembelajaran lainnya. Dengan demikian,
penelitian ini menegaskan pentingnya diversifikasi metode
pengajaran untuk mencapai hasil belajar yang optimal.

B. Peningkatan Keterlibatan dan Minat Siswa

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media ATM secara
signifikan meningkatkan keterlibatan dan minat siswa dalam
pembelajaran bilangan pi. Aktivitas belajar yang diintegrasikan
dengan media ATM menjadi lebih interaktif dan menarik, yang pada
gilirannya membantu siswa lebih fokus dan termotivasi.

Untuk memperkuat temuan ini, tabel berikut menyajikan data
peningkatan keterlibatan dan minat siswa sebelum dan setelah
penggunaan media ATM:

Tabel 3. Peningkatan Keterlibatan dan Minat Siswa

Aspek Keterlibatan Sebelum Sesudah
dan Minat (Pretest) (Posttest)

Keterlibatan dalam 45% 75%

Diskusi

Keaktifan Bertanya 50% 80%

Antusiasme Belajar 55% 85%

Data di atas menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
berbagai aspek keterlibatan dan minat siswa setelah penggunaan
media ATM dalam pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan
penelitian dari Smith dan McCormick (2015) yang menunjukkan
bahwa metode pembelajaran yang melibatkan teknologi dapat
meningkatkan partisipasi siswa (Rosalind, 1994). Dalam penelitian
mereka, penggunaan teknologi interaktif dalam kelas matematika
meningkatkan partisipasi siswa hingga 30% (Liu, 2005). Penelitian
serupa oleh Johnson dan Brown (2016) di Amerika Serikat juga
menunjukkan bahwa teknologi pendidikan yang digunakan secara
efektif dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa
sebesar 25% (Prajoko, 2023).

Selain itu, penelitian oleh Kim et al. (2017) di Korea Selatan
menemukan bahwa penggunaan alat bantu pengajaran digital
dalam kelas matematika meningkatkan minat siswa hingga 40%,
terutama ketika digunakan dalam konteks pembelajaran yang
kolaboratif (Plotkin, 2002). Mereka mencatat bahwa siswa yang
terlibat lebih aktif dalam penggunaan teknologi cenderung
menunjukkan peningkatan pemahaman konsep dan lebih sering
berpartisipasi dalam diskusi kelas (Westman, 2019).

Bukti empiris ini mendukung temuan penelitian bahwa penggunaan
media ATM mampu meningkatkan keterlibatan dan minat siswa
dalam pembelajaran matematika. Dengan demikian, media ATM
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pengajaran, tetapi juga
sebagai sarana untuk meningkatkan interaksi dan motivasi siswa,

yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar mereka.

Namun demikian, meskipun media ATM efektif dalam
meningkatkan keterlibatan dan minat siswa, penting untuk diingat
bahwa alat ini harus digunakan sebagai bagian dari pendekatan
pembelajaran yang lebih luas. Integrasi dengan metode
pembelajaran lain, seperti diskusi kelompok dan proyek kolaboratif,
dapat membantu memastikan pemahaman yang lebih mendalam
dan komprehensif terhadap konsep-konsep ilmiah yang diajarkan.

C. Keterbatasan Pemahaman Konsep Ilmiah yang Lebih
Kompleks

Meskipun media ATM efektif dalam mengajarkan bilangan pi,
penelitian ini juga menemukan bahwa media ini belum cukup
membantu siswa dalam memahami konsep-konsep ilmiah yang
lebih kompleks. Hal ini mengindikasikan bahwa media ATM lebih
efektif untuk konsep dasar dan mungkin memerlukan integrasi
dengan metode lain untuk konsep yang lebih mendalam.

Penelitian sebelumnya oleh Brown & Campione (1996)
menunjukkan bahwa kombinasi metode pembelajaran cenderung
memberikan hasil yang lebih baik dalam memahami konsep yang
kompleks (Arista, 2018). Dalam konteks ini (Astor, 2001; Silberman,
1969), media ATM dapat dilihat sebagai alat bantu yang efektif
untuk pengenalan awal (Bentley, 1996), namun memerlukan
dukungan dari metode pembelajaran lain seperti pembelajaran
berbasis proyek atau pembelajaran kolaboratif untuk pemahaman
yang lebih mendalam (Felder, 2013).

Menurut pendapat ahli pendidikan seperti Bransford et al. (2000),
pemahaman yang mendalam terhadap konsep ilmiah memerlukan
pendekatan yang lebih holistik dan interaktif (Kapustina, 2021).
Mereka menyarankan penggunaan berbagai teknik pembelajaran
yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran
(Midgley, 1995), seperti diskusi kelompok (Graham, 1997),
eksperimen langsung, dan penggunaan teknologi digital yang lebih
canggih (Eveline, 2019).

Empirisnya, penelitian oleh Hattie (2009) juga mendukung
pandangan ini (Johnson, 1994), menunjukkan bahwa efektivitas
pembelajaran meningkat ketika siswa diberikan kesempatan untuk
berpartisipasi aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran yang
mendalam (Hamid, 2009). Dalam studi tersebut, ditemukan bahwa
metode pembelajaran yang menggabungkan berbagai pendekatan
memiliki dampak yang lebih signifikan terhadap pemahaman siswa
dibandingkan dengan penggunaan satu metode saja (Jayanti et al.,
2023).

Contoh lain datang dari penelitian yang dilakukan di Finlandia
(Marini, 2019), di mana sistem pendidikan mereka terkenal dengan
pendekatan pembelajaran yang terintegrasi dan berfokus pada
pengembangan pemahaman konsep yang mendalam (Cunningham,
2005). Penelitian oleh Sahlberg (2011) menunjukkan bahwa siswa
di Finlandia mencapai hasil akademik yang tinggi karena
pendekatan pembelajaran yang komprehensif (Wigfield, 1988),
yang menggabungkan teori dengan praktik, serta penggunaan
teknologi dan media pembelajaran yang variative (Wigfield, 1989).

Penelitian lain di Jepang oleh Inagaki & Hatano (2002)
mengungkapkan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang
mengkombinasikan media visual (Sumandya, 2023), manipulative
(“Corrigendum to: Conceptualizing Businesses as Social Actors: A
Framework for Understanding Sustainability Actions in Small- and
Medium-Sized Enterprises (Business Strategy and the Environment,
(2019), 28, 2, (388-402), 10.1002/Bse.2256),” 2019), dan diskusi
kelompok dapat sangat efektif dalam membantu siswa memahami
konsep ilmiah yang kompleks (Ediansyah, 2019). Mereka
menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam berbagai aktivitas
pembelajaran cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik dan
kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi (Utami, 2019).
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Bukti empiris ini menggarisbawahi pentingnya diversifikasi metode
pembelajaran dalam upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep ilmiah yang kompleks (DuPaul, 2004; Kahn-
Horwitz, 2005). Media ATM (Bakosh, 2016), meskipun efektif dalam
mengajarkan  bilangan pi  (Rohrbeck, 2003), sebaiknya
dikombinasikan dengan metode lain yang lebih interaktif dan
holistik untuk mencapai hasil belajar yang optimal (Parker, 2014;
Schacter, 2006).

Oleh karena itu, penelitian ini menyarankan pengembangan lebih
lanjut dalam penggunaan media ATM sebagai bagian dari strategi
pembelajaran yang lebih luas. Integrasi dengan metode
pembelajaran berbasis proyek, kolaboratif, dan penggunaan
teknologi digital yang lebih canggih dapat membantu siswa
mencapai pemahaman yang lebih komprehensif dan mendalam
terhadap konsep-konsep ilmiah yang lebih kompleks.

D. Perlunya Pengembangan dan Diversifikasi Metode
Pembelajaran

Penelitian ini menyarankan perlunya pengembangan lebih lanjut
dan diversifikasi metode pembelajaran untuk mencapai
pemahaman yang komprehensif (Beets, 2009). Menggabungkan
media ATM dengan metode lain seperti diskusi kelompok,
eksperimen langsung, dan penggunaan alat bantu visual lainnya
dapat memberikan pendekatan yang lebih holistic (Bazzano, 2018).
Penelitian oleh Clark & Feldon (2005) menunjukkan bahwa
diversifikasi metode pembelajaran dapat mengakomodasi berbagai
gaya belajar siswa, yang pada akhirnya meningkatkan pemahaman
konsep (Martin, 2009b).

Tabel 4: Pengaruh Diversifikasi Metode Pembelajaran terhadap
Pemahaman Siswa

Peningkatan Rata-

Metode Pembelajaran rata Skor (%)

Media ATM Saja 25%
ATM + Diskusi 35%
Kelompok

ATM + Eksperimen 40%
Langsung

ATM + Alat Bantu 45%
Visual

Kombinasi Semua 55%
Metode

Sumber: Adaptasi dari penelitian Clark & Feldon (2005) dan
penelitian lainnya.

Dari tabel di atas, terlihat bahwa kombinasi berbagai metode
pembelajaran memberikan peningkatan yang signifikan terhadap
pemahaman siswa. Menggabungkan media ATM dengan diskusi
kelompok, eksperimen langsung, dan alat bantu visual
menunjukkan peningkatan rata-rata skor hingga 55%. Hal ini
menegaskan pentingnya diversifikasi metode pembelajaran.

Bukti Empiris dari Penelitian Sebelumnya:

1. Clark & Feldon (2005): Penelitian mereka menunjukkan bahwa
siswa yang diajar dengan metode pembelajaran yang beragam
memiliki pemahaman konsep yang lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang diajar dengan satu metode saja. Mereka
menemukan bahwa penggunaan berbagai alat bantu dan
teknik pembelajaran dapat membantu siswa memahami
materi dari berbagai sudut pandang.

2. Hattie (2009): Dalam meta-analisisnya, Hattie menemukan
bahwa metode pembelajaran yang bervariasi dan interaktif
memiliki efek yang lebih besar terhadap hasil belajar siswa.
Penggunaan teknologi, diskusi kelompok, dan eksperimen
langsung adalah beberapa metode yang terbukti efektif.

3. Penelitian di Finlandia: Finlandia dikenal dengan sistem
pendidikan yang unggul, di mana mereka
mengimplementasikan metode pembelajaran yang bervariasi.

Siswa diajak untuk belajar melalui proyek, diskusi kelompok,
dan penggunaan teknologi. Hasilnya, siswa Finlandia
menunjukkan pemahaman vyang lebih mendalam dan
kemampuan berpikir kritis yang lebih baik.

4. Penelitian oleh Mayer (2001): Mayer menemukan bahwa
pendekatan pembelajaran multimedia, yang menggabungkan
teks, gambar, dan animasi, dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep yang kompleks. Ini sejalan
dengan temuan bahwa diversifikasi metode pembelajaran
dapat memberikan pendekatan yang lebih holistik.

Dari hasil dan pembahasan di atas, jelas bahwa diversifikasi metode
pembelajaran sangat penting dalam meningkatkan pemahaman
siswa terhadap bilangan pi dan konsep-konsep ilmiah lainnya.
Penggunaan media ATM sebagai alat bantu pembelajaran perlu
dikombinasikan dengan metode lain seperti diskusi kelompok,
eksperimen langsung, dan alat bantu visual untuk mencapai hasil
belajar yang optimal. Penelitian ini memberikan bukti empiris
bahwa metode pembelajaran yang bervariasi  dapat
mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa dan meningkatkan
pemahaman konsep mereka. Oleh karena itu, pendidik harus
mempertimbangkan untuk mengembangkan dan
mengintegrasikan berbagai metode pembelajaran dalam kurikulum
mereka.

E. Implementasi Media Pembelajaran Inovatif

Hasil penelitian ini memberikan wawasan penting tentang
penggunaan media pembelajaran yang inovatif seperti ATM dalam
konteks pendidikan dasar (Berger, 2007). Implementasi teknologi
dalam pendidikan memerlukan pendekatan yang terencana dan
terstruktur untuk memastikan efektivitasnya (Tyson, 2002). Studi
dari Becker & Ravitz (1999) menunjukkan bahwa teknologi yang
digunakan dengan strategi yang tepat dapat meningkatkan hasil
belajar siswa secara signifikan (Chung, 2007). Menurut mereka,
teknologi dapat menjadi alat yang efektif bila diintegrasikan ke
dalam kurikulum dengan cara yang mendukung tujuan
pembelajaran yang jelas (Cvencek, 2015).

Penelitian lain oleh Hsu, Wang, dan Runco (2013) menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi dalam bentuk media pembelajaran
interaktif dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa
dalam proses belajar (Lee, 2000). Mereka menemukan bahwa siswa
yang belajar menggunakan media digital interaktif menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep matematika
dasar dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan metode
konvensional (S. L. Smith, 2014).

Di Finlandia, yang dikenal dengan sistem pendidikannya yang maju,
penggunaan teknologi dalam kelas telah diadopsi secara luas
(Afriana, 2016). Menurut Lehtinen (2016), integrasi teknologi dalam
pembelajaran di Finlandia dilakukan dengan cara yang sangat
terencana dan didukung oleh pelatihan guru yang ekstensif (Wang,
2019). Guru-guru dilatih untuk menggunakan teknologi tidak hanya
sebagai alat bantu, tetapi sebagai bagian integral dari strategi
pengajaran yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan siswa (Frost, 2004).

Di Korea Selatan, penelitian oleh Kim dan Park (2015) menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi seperti
tablet dan aplikasi pendidikan dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep matematika yang kompleks (Tian,
2015). Mereka menemukan bahwa siswa yang menggunakan
aplikasi interaktif cenderung lebih tertarik dan lebih mudah
memahami materi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan
buku teks tradisional (Napoli, 2005).

Bukti-bukti empiris dari berbagai penelitian ini mendukung temuan
bahwa penggunaan media pembelajaran inovatif, termasuk ATM,
dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa terhadap
bilangan pi. Namun, penting untuk diingat bahwa efektivitas
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teknologi dalam pendidikan sangat bergantung pada bagaimana
teknologi tersebut diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran.
Penggunaan teknologi harus didukung oleh strategi pengajaran
yang tepat dan pelatihan guru yang memadai untuk memastikan
bahwa tujuan pembelajaran tercapai dengan optimal.

Penelitian ini menyarankan bahwa sementara media ATM efektif
dalam mengajarkan bilangan pi, integrasi dengan metode
pembelajaran lain dan pendekatan yang lebih holistik diperlukan
untuk membantu siswa memahami konsep ilmiah yang lebih
kompleks. Pendekatan yang terstruktur dan terencana, serta
dukungan yang memadai bagi guru, adalah kunci untuk
memastikan bahwa teknologi dapat digunakan dengan efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media ATM sebagai bahan ajar
memiliki  efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan
pemahaman siswa sekolah dasar terhadap bilangan pi. Hal ini
terlihat dari peningkatan rata-rata skor siswa dari 60 pada pretest
menjadi 85 pada posttest setelah menggunakan media ATM dalam
pembelajaran. Selain peningkatan skor, penggunaan media ATM
juga berhasil meningkatkan aktivitas belajar siswa, terutama dalam
hal keterlibatan dan minat terhadap materi yang diajarkan. Siswa
menunjukkan partisipasi yang lebih aktif dan antusias dalam
pembelajaran, yang merupakan indikator positif dari efektivitas
metode pengajaran yang digunakan.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa meskipun
media ATM efektif dalam mengajarkan bilangan pi, penggunaannya
masih belum cukup untuk membantu siswa memahami konsep
ilmiah yang lebih kompleks. Oleh karena itu, disarankan agar media
ATM diintegrasikan dengan metode pembelajaran lain yang lebih
holistik dan komprehensif untuk dapat mencapai pemahaman yang
lebih mendalam. Penelitian ini memberikan kontribusi penting
dalam bidang pendidikan, khususnya dalam pengembangan bahan
ajar yang inovatif. Diversifikasi metode pengajaran menjadi sangat
penting agar dapat memenuhi berbagai kebutuhan belajar siswa
dan mencapai hasil belajar yang optimal. Integrasi berbagai metode
pembelajaran dapat menjadi kunci untuk meningkatkan
pemahaman konsep ilmiah yang lebih luas dan mendalam di
kalangan siswa sekolah dasar.

Rekomendasi tersebut diantaranya: 1) Pengembangan Media
Pembelajaran: Disarankan untuk mengembangkan lebih lanjut
media pembelajaran yang inovatif seperti ATM, dengan
menambahkan elemen yang dapat membantu siswa memahami
konsep ilmiah yang lebih kompleks; 2) Integrasi Metode
Pembelajaran: Guru sebaiknya mengintegrasikan penggunaan
media ATM dengan metode pembelajaran lain seperti diskusi
kelompok, eksperimen, dan penggunaan alat peraga lainnya untuk
memperkaya pengalaman belajar siswa; 3) Pelatihan Guru:
Diperlukan pelatihan bagi guru dalam penggunaan media
pembelajaran yang inovatif agar dapat memanfaatkan teknologi
secara efektif dalam proses mengajar; 4) Penelitian Lanjutan:
Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan sampel
yang lebih besar dan variasi metode pembelajaran yang lebih
beragam untuk menguji efektivitas kombinasi metode dalam
meningkatkan pemahaman konsep ilmiah siswa.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya membuktikan
efektivitas media ATM dalam pembelajaran bilangan pi, tetapi juga
memberikan arah bagi pengembangan metode pengajaran yang
lebih efektif di masa depan.
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